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ABSTRAK
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Sebuah lokasi ekowisata atau wisata berbasis masyarakat dalam
pengembangannya dapat memberikan pengaruh baik positif maupun negatif
dari aspek-aspek seperti ekonomi, sosial, dan lingkungan terhadap masyarakat
lokal. Desa Wisata Pulesari yang merupakan desa wisata mandiri yang
dikelola masyarakat lokal belum menyatakan diri sebagai destinasi ekowisata.
Meskipun demikian, penelitian mengenai pengaruh positif dan negatif
aktivitas wisata terhadap sosial-ekonomi masyarakat dan lingkungan
berdasarkan sudut pandang ekowisata diperlukan agar dapat menjadi
rekomendasi untuk pengembangan Desa Wisata Pulesari di masa depan.
Penelitian ini mengambil data dan informasi utama melalui kuesioner dan
wawancara mendalam kepada warga, observasi, serta Focus Group Discussion
(FGD) yang melibatkan diskusi dari masyarakat lokal. Selain data dan
informasi utama, informasi-informasi dari wawancara awal, website Desa
Wisata Pulesari, dan komentar dari ineternet maupun sosial media juga
digunakan sebagai pelengkap. Dari keseluruhan data dan informasi, hasil
menunjukkan bahwa Desa Wisata Pulesari dapat membawa pengaruh positif
bagi masyarakat lokal dari aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan, namun
beberapa hal masih belum optimal dan perlu menjadi perhatian baik oleh
pengurus harian maupun oleh warga. Diharapkan ke depannya hal-hal yang
belum optimal dapat dioptimalkan sehingga dapat menjadi desa wisata
mandiri yang lebih baik.

Kata kunci: Desa Wisata Pulesari, aspek ekonomi, aspek sosial, aspek
lingkungan
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ABSTRACT

Impact of Tourism on Local Economy, Social Relationships
and Envrionment at Pulesari Tourism Village,
Turi Sub-district, Sleman District

Dharmawan Asadha Gunawan?, Drs. Kisworo M,Sc.?, Tim Wherrett®
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Email: dharmawanasadha@yahoo.co.id
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An ecotourism or community-based tourism destination can create a range
positive and negative impacts on local economy, social relationship, and
environment. Pulesari Tourism Village as an independent tourism village
which is managed by the local community has not developed or advertised yet
as an ecotourism destination, however research about positive and negative
impacts local economy, social relationship, and environmentaspects based on
ecotourism perspectives is needed to create a recommendation for the
development of Pulesari Tourism Village into the future. Primary data and
information was collected through questionnare surveys and interviewswith
local community members, observation, and Focus Group Discussion (FGD)
which involves local communities. The results shows that Pulesari Tourism
Village has created positive impacts on local economy, social relationship, and
environment. However, the managers and local community should pay
attention to several things that need to be optimised so that Pulesari Tourism
Village can be a better tourism village.

Keywords: Pulesari Tourism Village, local economy , social relationship,
environment
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BAB I
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Industri wisata merupakan salah satu industri yang menjanjikan untuk
mendukung kemajuan suatu wilayah atau negara. Dalam beberapa kasus, tidak
jarang industri wisata hanya menguntungkan beberapa pihak seperti pemilik hotel
atau penginapan sekitar, agen-agen pariwisata, dan beberapa lembaga birokrasi.
Selain hanya menguntungkan pihak-pihak tertentu, industri wisata juga dapat
membawa dampak yang merusak lingkungan. Dengan memperhatikan
pertimbangan tersebut, beberapa negara termasuk Indonesia mengembangkan
wisata berkelanjutan. Berkembangnya wisata berkelanjutan tersebut diiringi
dengan dibuatnya Indonesia Sustainable Tourism Award (ISTA) yang merupakan
penghargaan untuk destinasi wisata terbaik di Indonesia yang mana bertujuan
untuk menciptakan kesadaran akan pentingnya wisata berkelanjutan untuk negara
dengan diversitas yang baik seperti Indonesia (Ramdhani, 2018). Salah satu jenis
wisata yang berkelanjutan adalah ekowisata. Ekowisata sendiri merupakan
konsep wisata yang pada umumnya dikembangkan di tempat-tempat yang masih
alami dan memiliki tujuan untuk konservasi lingkungan, memberikan pendidikan
atau edukasi kepada pengunjung atau masyarakat lokal, meningkatkan nilai
budaya lokal, dan meningkatkan kesejahteraan komunitas atau penduduk lokal
(TIES [The International Ecotourism Society] dalam Hunt et al., 2015; Hijriati &
Mardiana, 2014).

Ekowisata berkembang cukup baik dengan menjadi salah satu sumber
penghasilan daerah/wilayah maupun negara di negara-negara seperti Costa Rica,
Indonesia, Nigeria, dan Yordania (Abuamoud et al., 2015; Amalu et al., 2017,
Hijriati & Mardiana, 2014; Hunt et al., 2015;). Ekowisata dapat berkembang di
negara seperti Indonesia karena faktor kekayaan biodiversitas (Hijriati &
Mardiana, 2014; Butarbutar & Soemarno, 2013). Berkembangnya ekowisata juga
dapat dipengaruhi oleh daya dukung dari komunitas atau penduduk lokal seperti
suku Sasak di Nusa Tenggara Barat, komunitas Bedouin di Yordania, suku yang

mendiami wilayah Thiruvananthapuram di India (Abuamoud et al., 2015; John



&Vijayan, 2018; Schellhorn, 2010;). Selain karena faktor kekayaan biodiversitas
dan daya dukung penduduk lokal, berkembangnya ekowisata dapat terwujud
karena industri ekowisata yang sudah lama ada atau daerah yang sangat menonjol
untuk ekowisata seperti di Osa Peninsula, Costa Rica dan di Enugu State, Nigeria
(Amalu et al., 2017; Hunt et al., 2015).

Berkembangnya ekowisata atau wisata berbasis masyarakat (Community-
Based Tourism) sebagai bagian dari industri wisata diharapkan dapat
memberikan pengaruh kepada masyarakat lokal dari aspek ekonomi, sosial, dan
ekologis. Ekowisata dari aspek ekonomi diharapkan dapat mendorong
perekonomian seperti terciptanya lapangan pekerjaan baru, serta peningkatan
penghasilan dan taraf hidup masyarakat lokal di suatu wilayah atau negara, tapi
juga dapat meningkatkan biaya hidup akibat dari perekonomian yang menguat.
Ekowisata dari aspek sosial diharapkan mampu memberikan edukasi tentang
kebudayaan dan adat setempat kepada pengunjung serta dapat melatih
masyarakat lokal untuk dapat berorganisasi dan berinteraksi dengan pengunjung
dari berbagai daerah atau negara. Dari aspek ekologis ekowisata diharapkan
mampu membantu pemerintah, pengelola, dan juga masyarakat lokal dalam
melaksanakan konservasi sumber daya alam dan lingkungan sesuai dengan
konsep dibuatnya ekowisata. Selain itu, ekowisata dari aspek ekologis diharapkan
juga mengubah pola pikir dan perilaku pengunjung untuk ikut menjaga
kelestarian lingkungan dari tempat wisata atau daerah yang mereka kunjungi.

Dalam pengembangannya agar dapat memberikan pengaruh positif dari aspek
ekonomi, sosial, dan ekologis bagi penduduk lokal, sebuah destinasi ekowisata
atau desa wisata tentu saja mengalami banyak tantangan yang juga muncul dari
masing-masing aspek. Tantangan inilah yang ke depannya harus diperhatikan
oleh pengelola maupun penduduk lokal agar ekowisata atau desa wisata dapat
secara optimal memberikan pengaruh positif bagi penduduk lokal maupun
pengunjung.

Sebuah penelitian akan dilakukan di Desa Pulesari yang terletak di Turi,
Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Desa Pulesari sendiri merupakan desa wisata

mandiri yang mana dikelola oleh masyarakat lokal dan dijadikan sebagai tempat



wisata karena adanya fasilitas outbond dan juga sarana edukasi seperti edukasi
budidaya salak, edukasi pengolahan salak, edukasi membatik, edukasi kesenian
dan makanan tradisional, serta edukasi beternak hewan.

Desa Pulesari sebagai desa wisata mandiri belum mendapat predikat ataupun
menyatakan diri sebagai lokasi ekowisata. Meskipun demikian, penelitian tentang
pengaruh positif dan negatif dari aktivitas wisata teradap sosial-ekonomi
masyarakat dan ekologis dalam sudut pandang ekowisata diperlukan sebagai

rekomendasi untuk ke depannya dapat menjadi desa wisata yang lebih baik.

2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif dan negatif
keberadaan Desa Wisata Pulesari kepada masyarakat dari aspek ekonomi, sosial,
dan ekologis serta mengetahui penyebab munculnya pengaruh-pengaruh tersebut.
Selain itu, penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui tantangan-tantangan
yang dihadapi masyarakat Desa Pulesari sekaligus memberikan solusi atau saran

agar ke depannya Desa Wisata Pulesari dapat dikelola dengan lebih baik.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Aktivitas wisata di Desa Wisata Pulesari memberikan dampak positif untuk
ekonomi dan sosial masyarakat, maupun terhadap lingkungan. Salah satu faktor
yang menyebabkan adanya pengaruh positif baik untuk sosial-ekonomi
masyarakat maupun untuk lingkungan adalah sistem pengelolaan yang
mewajibkan keterlibatan masyarakat lokal.

Pengaruh positif terhadap ekonomi masyarakat antara lain adalah tersedianya
lapangan pekerjaan baru, peningkatan ekonomi masyarakat, dan peran di
Pulesari yang mampu menyokong pekerjaan lama. Dari aspek sosial, dapat
diketahui bahwa aktivitas wisata mendukung warga untuk melakukan kegiatan
gotong royong, meningkatkan nilai-nilai moral dan budaya, mencegah terjadinya
persingan bisnis, serta mendukung para pemuda untuk berperan di desa wisata.
Pengaruh positif juga dapat dilihat dari aspek lingkungan yaitu pemandangan
yang semakin baik, kesadaran masyarakat yang meningkat dalam hal merawat
lingkungan, sungai yang semakin terawat, serta ternak dan tumbuhan yang
semakin tertata dan terawat.

Melihat berbagai pengaruh positif yang ditimbulkan dari adanya aktivitas
wisata, dapat dilihat pula pengaruh negatif dari aktivitas wisata seperti
meningkatnya limbah padat maupun cair, meningkatnya polusi baik polusi udara
maupun suara, dan sungai yang menjadi tercemar.

Dalam pengisian kuesioner, peneliti menduga terdapat beberapa faktor yang
mendorong responden untuk memilih jawaban positif, netral atau negatif seperti
subjektivitas responden, pemahaman terhadap setiap pertanyaan, formalitas, dan
faktor psikologis. Namun, pengaruh dari aktivitas Desa Wisata Pulesari kepada
masyarakat dapat diketahui dengan lebih jelas melalui FGD dan observasi
lapangan.

Desa Wisata Pulesari yang telah memberikan pengaruh positif baik terhadap
sosial-ekonomi masyarakat dan juga lingkungan masih memiliki kewajiban

untuk mengoptimalkan dan memperhatikan beberapa hal. Hal tersebut antara
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lain adalah kebersihan bak mandi, pendidikan untuk pemuda, optimalisasi
pengolahan limbah, kebersihan sungai, dan pengetahuan tentang lingkungan
masih belum optimal dan perlu perhatian dari masyarakat lokal dan pengurus
harian agar selanjutnya dapat menjadi perbaikan dalam pengelolaan dan

pengembangan Desa Wisata Pulesari.

2. Saran

Melihat berbagai hal yang masih perlu dioptimalkan, peneliti
merekomendasikan beberapa solusi untuk Desa Wisata Pulesari agar ke
depannya dapat menjadi desa wisata mandiri yang lebih baik. Rekomendasi yang
diberikan antara lain adalah pengurus harian dapat bekerja sama dengan
pemerintah untuk memberikan sosialisasi pentingnya pendidikan bagi pemuda
agar dapat menjadi pemandu yang kompeten dan bisa mendapat pekerjaan tetap
di samping perannya di Desa Wisata Pulesari. Pengurus harian dan juga
masyarakat dapat mengusulkan sistem Constructed Wetland untuk pengolahan
limbah cair kepada peneliti dari UGM. periha kebersihan bak mandi, warga
diharapkan untuk selalu membersihkan bak mandi agar air yang tertampung
tidak menjadi tempat bertelur nyamuk. Dalam hal menyikapi guguran dedaunan,
warga dapat mengolah guguran dedaunan juga menjadi pupuk agar dapat
digunakan untuk menyuburkan tanaman milik warga dan dijual untuk mendapat
penghasilan tambahan.

Dengan dilakukannya analisa mengenai pengaruh keberadaan Desa Wisata
Pulesari terhadap masyarakat dari aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan,
diharapkan penelitian selanjutnya dapat menganalisa kelayakan Desa Wisata
Pulesari untuk menjadi objek ekowisata agar ke depannya dapat diberikan
rekomendasi-rekomendasi terbaik agar Desa Wisata Pulesari tak hanya bisa
menjadi desa wisata mandiri atau desa wisata berbasis masyarakat, tapi juga bisa

menjadi lokasi ekowisata berbasis masyarakat.
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